
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

(Keterbatasan Penelitian: Isi dari BAB 4 dan BAB 5 menggunakan data 

sekunder. Data sekunder didapatkan dari hasi penelitian orang lain yang telah di 

publikasikan berbentuk jurnal. Jurnal yang dipakai untuk isi BAB 4 dan BAB 5 dipilih 

2 jurnal yang memenuhi klasifikasi oleh peneliti yang sesuai dengan katagori out put 

dari hasil pengkajian penelitian sebelumnya.) 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Data jurnal 1 dilakukan Penelitian dilakukan di SMPN 13 bandung Kelurahan 

Turangga, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung Sedangkan data jurnal 2 lokasi 

SMP Negeri 3 Parongpong Kabupaten Bandung barat. 

  



4.1.2 Data Umum 

Tabel 4.1 Data Umum Penelitian 

Karakteristik  Distribusi Frekuensi  

Responden  Jurnal 1  
 f          % 

Jurnal 2 
f           % 

Usia (tahun)   
12 
13 
14 
15 
 
Usia Manarche(tahun) 
7                                                 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
 
Sumber Informasi 

Ibu/keluarga 

Koran atau majalah 

TV atau radio 

Intenet 

Teman 

Petugas Kesehatan 

Guru              

 

    19       10,1 

    99       52,7 

    70       37,2 

            - 

 

          - 

           2          1,1 
           70         3,7 

    60        31,9 
   82        43,6 
  36         19 
   1          0,9 

 
 

        103        54,80   

          7          3,70 

          3          1,60                                                                                                                         

         17         9,00 

         32         17,00 

          2          1,10 

24         12,80 

        

           - 
    23        25 

     66      71,1 
     3        3,3 

 
 

      1        1,1 
      1        1,1 
       3        3,3 

       18      19,6 
        34      37,0 
        31      33,7 
       4        4,3 

 
 

           81      88,0 

            - 

            - 

           1        1,1 

           5        5,4 

           2        2,2 

           3        3,3 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.1. dapat bahwa distribusi usia responden di dapatkan 

dari data jurnal 1 terdapat 188 responden usia 12 tahun 19 anak (10,1%), 13 tahun 

99 anak (52,7%), 14 tahun 70 (37,7%)  sedangkan dari distribusi data jurnal 2 92 

responden usia 13 tahun 23 anak (25,0%), 14 tahun 66 anak (71,1%), 15 tahun 3 

anak (3,3%). 

 Pada tabel distribusi usia manarche dari data jurnal 1 di dapatkan 188 

responden dengan usia manarche 9 tahun 2 anak (1,1%), 10 tahun 70 anak (3,7%), 



11 tahun 60 anak (31,9%), 12 tahun 82 anak (43,6%), 13 tahun 36 anak (19,1),14 

tahun 1 anak(0,5%). Sedangkan dari data jurnal 2 di dapatkan 92 responden dengan 

usia manarche 7 tahun 1 anak (1,1%), 9 tahun 1 anak (1,1%), 10 tahun 3 anak 

(3,3%), 11 tahun 18 anak (19,8%), 12 tahun 34 anak (37,0%), 13 tahun 31 anak 

(33,7%), 14 tahun 4 anak (4,3%). 

 Pada tabel distribusi sumber informasi dari data jurnal 1 di dapatkan 188 

responden dengan sumber informasi ibu atau anggota keluarga 103 anak (54,80%), 

koran atau majalah 7 anak (3,70%), Tv atau radio 3 anak (1,60%), internet 17 anak 

(9,00%), teman 32 anak (17,00%), petugas kesehatan 2 anak(1,10%), guru 24 

(12,80%). Sedangkan dari data jurnal 2 di dapatkan 92 responden dengan sumber 

informasi ibu atau anggota keluarga 81 anak (88,0%), internet 1 anak (1,1%), teman 

5 anak (5,4%), petugas kesehatan 2 anak (2,2%), guru 3 (3,3%). 

4.1.3  Data Khusus  

 Pada data khusus ini akan didiskripsikan data responden perilaku dalam 

menjaga organ reproduksi saat menstruasi. 

 

 

Tabel 4.2 Data Perilaku Remaja dalam Menjaga Kebersihan Organ 

Reproduksi saat Menstruasi 

Kategori Distribusi Frekuensi  

 Jurnal 1  
 f          % 

Jurnal 2 
f           % 

Perilaku 
Baik 
Buruk 
 

 
     102          54,3 
      86           45,7 

 

 
       29        31,1 
       63        68,5 
 

 



           Pada table 4.2 Diketahui bahwa perilaku responden mengenai perawatan diri 

selama menstruasi sebagian besar dalam kategori baik yaitu terdapat 102 

responden (54,3%). Sedangkan pada jurnal 2 perilaku responden terhadap personal 

hygiene ketika terjadi menstruasi sebagian besar dalam kategori buruk sebesar 63 

responden (68,5%). 

4.2 Pembahsan 

 Berdasarkan hasil telaah jurnal pada tabel 4.2 di dapatkan dari data jurnal 1 di 

dapatkan 188 responden sedangkan didata jurnal 2 didapatkan 92 responden, 

kedua data tersebut sebagian besar anak usia  13 tahun (52,7%) sedangkan di data 

jurnal 2 sebagian besar anak usia 14 tahun (71,7%). Dalam faktor yang 

mempengaruhi buruknya hasil pengetahuan responden mengenai perawatan diri 

selama menstruasi adalah usia, pendidikan, pengalaman, dan sumber informasi 

yang di dapat responden. Menurut Notoatmodjo 2012 perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan maka akan semakin langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 

oleh pengetahuan. dari faktor pengalaman pun dapat mempengaruhi karena 

pengalaman pribadi responden mengenai menstruasi masih merupakan hal yang 

baru.  

 Hasil telaah jurnal di dapatkan  dari data jurnal 1 di dapatkan 188 responden 

sebagian besar usia manarche 12 tahun 82  anak (43,6%) sedangkan di data jurnal 

2  di dapatkan 92 responden sebagian besar usia manarche 12 tahun 34 anak  

(37,0%). Menurut Tantry 2019, Rata-rata usia berdasarkan usia saat pertama kali 

menstruasi (menarche), sebagian besar pada usia 12 tahun. Sehingga para 

responden belum terlalu berpengalaman mengelola hal-hal terkait perawatan diri 

saat menstruasi. Perilaku adalah tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan 



bahkan dipelajari. Perilaku itu sendiri terbentuk dari tiga faktor, yaitu faktor 

predisposisi yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, 

nilai-nilai, dan sebagainya, faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik 

contohnya ada atau tidaknya fasilitas atau sarana kesehatan, dan faktor pendorong 

terwujud 

dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain yang merupakan 

kelompok refensi dari masyarakat 

 Berdasarkan hasil telaah jurnal  pada tabel 4.2 didapatkan hasil bahwa 

distribusi perilaku dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi 

sebagian besar responden kategori baik data jurnal 1 di dapatkan sebanyak 102 

anak (54,3%) sedangkan kategori buruk dari data jurnal 2 didapatkan 92 responden 

sebanyak 63 anak (68,5%). Menurut Yani 2019, Perilaku adalah tindakan atau 

perbuatan yang dapat diamati dan bahkan dipelajari. Perilaku itu sendiri terbentuk 

dari tiga faktor, yaitu faktor predisposisi yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya, faktor pendukung terwujud 

dalam lingkungan fisik contohnya ada atau tidaknya fasilitas atau sarana kesehatan, 

dan faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau 

petugas lain yang merupakan kelompok refensi dari masyarakat. 

4.2.1 Perbandingan Jurnal 1 Gambaran Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku 

Perawatan Diri Selama Menstruasi Pada Siswi Smpn 13 Bandung 2019 

dan Jurnal 2 Pengetahuan Sikap Dan Perilaku Remaja Putri Terhadap 

Personal Hygine Pada Saat Menstruasi Di Smp Negeri 3 Parongpong 

Kabupaten Bandung Barat 2020.  



 Pembahasan penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu 

tentang deskripsi jenis penelitian pada jurnal 1 jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah stratified random sampling. Teknik Pengumpulan  menggunakan kuesioner. 

Teknik analisa penelitian ini adalah menggunakan mean. Sedangkan Jurnal 2 jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 

pengumpulan menggunakan kuesioner.  Teknik analisa penelitian ini adalah 

menggunakan mean. 


